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SUMMARY

PEBRI ARYA DWI PANGGA. Farmers Perception on Performance Relations Assistant 
Extension With Success Rate In Sugarcane Expansion Program In the Rantau Alai’s 

Village Sub-district Rantau Alai Ogan Ilir’s Regency (Guided in SARNUBI ABUASIR 

and SELLY OKTARINA).
The purpose of this study is (1) Measuring farmers' perceptions on the performance 

of companion extension in the Rantau Alai’s Village Sub-district Rantau Alai Ogan Ilir’s 

Regency. (2) Measure the level of success of farmers in sugarcane expansion program in 

the Rantau Alai’s Village Ogan Ilir’s Regency. (3) Analyzing the relationship of farmers' 
perceptions of the level of success in the Rantau Alai’s Village Ogan Ilir’s Regency

This study was conducted in the Rantau Alai’s Village Sub-district Rantau Alai 
Ogan Ilir’s Regency. Site selection is done by intentionally (purposive) with the 

consideration that in the Rantau Alai’s Village There are farmers who followed the 

sugarcane expansion program. The data was collected in May 2013.
The method used in this study is a survey method. Method of random sampling is 

done with a simple (Simple Random Sampling) of the population of 80 farmers in the 

Rantau Alai’s village taken as many as 30 farmers instance. Data used in the study of 

primary data and secondary data.
The results showed that farmers' perceptions on the performance of companion 

extension includes three indicators, namely consultants, facilitators and educators with a 

total score of 15.77 is the high performance, the level of success of farmers in sugarcane 

expansion program in the Rantau Alai’s Village includes five indicators, namely the 

expansion of sugar cane land, seed selection, planting technology, maintenance and 

harvesting of plants with a total score of 39.7 was the high criteria. Farmers' perceptions of 

the performance relationships companion extension to the level of success in sugarcane 

expansion program in the Rantau Alai’s Village using the Spearman rank correlation test 
was obtained 0.617 count rs> rs 0,365 table the decision rule is reject Ho, meaning that 
there is a relationship of farmers' perceptions of the performance with a companion



extension success rate in sugarcane expansion program in the Rantau Alai’s Village Sub- 
district Rantau Alai Ogan Ilir’s Regency



RINGKASAN

DWI PANGGA. Hubungan Persepsi Petani Terhadap KineijaPEBRI ARYA

Penyuluh Pendamping Dengan Tingkat Keberhasilan Dalam Program Perluasan 

Tebu Rakyat Di Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengukur persepsi petani terhadap 

kinerja penyuluh pendamping di Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai 

Kabupaten Ogan Ilir. (2) Mengukur tingkat keberhasilan petani pada program 

perluasan tebu rakyat di Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan 

Ilir. (3) Menganalisis hubungan persepsi petani terhadap tingkat keberhasilan di Desa

Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai

Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan dengan secara segaja (purposive)

dengan pertimbangan bahwa di Desa Rantau Alai terdapat petani yang mengikuti

program perluasan tebu rakyat. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh dilakukan dengan acak sederhana (Simple Random Sampling) dari 

populasi 80 petani di Desa Rantau Alai diambil sebanyak 30 orang petani contoh. 

Data yang digunakan dalam penelitian berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap kinerja 

penyuluh pendamping meliputi tiga indikator yaitu konsultan, fasilitator dan 

pendidik dengan jumlah skor total 15,77 berada pada kriteria tinggi, tingkat



keberhasilan petani pada program perluasan tebu rakyat di Desa Rantau Alai meliputi 

lima indikator yaitu perluasan lahan tebu, pemilihan bibit, teknologi penanaman, 

pemeliharaan tanaman dan panen dengan jumlah skor total 39,7 berada pada kriteria 

tinggi. Hubungan persepsi petani terhadap kineija penyuluh pendamping dengan 

tingkat keberhasilan dalam program perluasan tebu rakyat di Desa Rantau Alai 

menggunakan Uji Korelasi Peringkat Spearman di peroleh rs hitung 0,617 > rs tabel 

0,365 maka kaidah kepurusannya adalah tolak Ho, artinya terdapat hubungan 

persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pendamping dengan tingkat keberhasilan 

dalam program perluasan tebu rakyat di Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai 

Kabupaten Ogan Ilir.
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L PENDAHULUAN

A. LatarBeJakang

Sektor pertanian di Indonesia dianggap penting terlebih dari peranan sektor 

pertaniaan terhadap penyediaan lapangan kerja, penyediaan pangan, penyumbang 

devisa Negara melalui ekspor dan sebagainya (Arifin, 2006).

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam 

struktur pembangunan perekonomian nasional. Perjalanan pembangunan pertanian 

Indonesia hingga saat ini masih belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika 

dilihat dari tingkat kesejahteraan petani dan kontribusinya pada pendapatan nasional. 

Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari keseluruhan pembagunan 

nasional. Ada beberapa hal yang mendasari mengapa pembangunan pertanian di 

Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain potensi sumberdaya alam yang 

besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, besarnya 

pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya penduduk Indonesia yang 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian ini, perannya dalam penyediaan 

pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian 

Indonesia yang besar namun pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar dari

petani kita masih banyak yang termasuk golongan miskin. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang memberdayakan petani tetapi 

juga terhadap keseluruhan sector pertanian (Badan Litbang Pertanian, 2011).

Sebagai salah satu subsektor penting dalam sektor pertanian, subsektor 

perkebunan secara tradisional mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap

1



2

perekonomian Indonesia. Sebagai Negara berkembang dimana penyediaan lapangan 

kerja merupakan masalah yang mendesak, subsektor perkebunan mempunyai 

kontribusi yang signifikan. Sampai dengan tahun 2003, jumlah tenaga kerja yang 

terserap oleh subsektor perkebunan diperkirakan mencapai 17 juta jiwa. Jumlah 

lapangan kerja tersebut belum termasuk yang berkerja pada industri hilir perkebunan. 

Kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja menjadi nilai tambahan sendiri, karena 

subsektor perkebunan menyediakan lapangan kerja di pedesaan dan didaerah 

terpencil. Peran ini bermakna strategis karena penyediaan lapangan keija oleh 

subsektor berlokasi di pedesaan sehingga mampu mengurangi arus urbanisasi.

Tebu (iSaccharumofficinarum) merupakan salah satu komoditi perkebunan 

yang penting dalam pembangunan subsektor perkebunan antara lain untuk 

memenuhi kebutuhan domestik maupun sebagai komoditi ekspor penghasil devisa

negara. Dalam upaya meningkatkan produksi dan produktivitas tebu serta 

mendukung 

(Dinas Perkebunan, 2012).

Industri gula di Indonesia pada akhir-akhir ini mengalami beberapa masalah. 

Masalah yang cukup menonjol adalah tingkat produktivitas rendah, tenaga kerja 

langka, dan sebagian besar petani tidak bergairah menanam tebu. Luas areal tebu 

dilahan sawah beringasi di Jawa semakin berkurang. Kini areal tebu di lahan sawah 

tinggal sekitar 40 %, selebihnya telah beralih kelahan kering. Berawal dari kondisi 

pergulaan Indonesia yang kurang menggembirakan pada awal reformasi tahun 1998 

sampai tahun 2001 serta potensi pengembangan dan pangsa pasar dalam

keberhasilan Program Swasembada Gula Nasional

negeri yang

masih sangat luas akibat produksi belum dapat sepenuhnya menutupi kebutuhan gula 

secara keseluruhan, maka Pemerintah bersama Stakeholder pergulaan nasional
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unruk meningkatkan produktifitas dan produksi gula nasional. Sejaksepakat

bergulirnya program Akselerasi Peningkatan Produksi dan Produktifitas Tebu pada 

tahun 2002 perjalanan pergulaan nasional telah mencapai swasembada gula

konsumsi satu tahun lebih cepat dari targetnya yaitu pada tahun 2008 dengan 

produksi 2,702 juta ton dan kunsumsi 2,69 juta ton. Mulai tahun 2010 target 

swasembada gula nasional selain untuk memenuhi kebutuhan Rumah Tangga juga 

Industri Makanan, Minuman dan Farmasi melaiui program Swasembada Gula 

Nasional 2010 - 2014. Melalui peningkatan produktifitas dan redemen gula secara 

intensifikasi dan revitilasi Pabrik Gula serta meningkatkan produksi melalui 

perluasan pembangunan Pabrik Gula baru (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2012).

Kondisi industri gula berbasis tebu secara umum di Indonesia sangat 

tergantung dari pasokan bahan baku tebu yang sebagian besar masih mengandalkan 

tebu rakyat, yang baik jumlah maupun mutunya cenderung menurun, sementara 

pabrik gula bekerja dibawah kapasitas sehingga efisiensinya menjadi rendah, hal ini

tergambar dari masih tingginya rata-rata biaya pokok produksi ditingkat petani dan 

harga pokok produksi disebagian besar pabrik gula yang ada. Kemitraan antara 

petani dengan pabrik gula yang seharusnya terikat erat serta sinergis belum berjalan 

sebagaimana mestinya dan belum mencapai kesepakatan yang konsisten. Hal ini 

dapat dilihat antara lain dengan adanya beragam dasar pembelian kepada petani 

yaitu adanya pola beli putus tebu dan masih banyak tebu yang wira-wiri. Jika tidak

ditangani kondisi ini akan membawa dampak ekonomi dan sosial cukup luas 

mengingat industri gula sampai saat ini masih tergolong industri dengan serapan 

tenaga kerja cukup besar dan pada gilirannya dapat membuat Indonesia dengan 

jumlah penduduk nomor empat terbesar di dunia akan sangat tergantung pada
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Negara produsen gula dunia, yang lebih lanjut dapat mempengaruhi kondisi

ekonomi, sosial dan politik.

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian 

Sumatera Selatan. Sektor ini berada pada urutan ketiga setelah sector industri

Kontribusi sektor pertanian terhadap produkpengolahan dan pertambangan.

Domestik Regional Bruto tahun 2010 mencapai 17,28 persen dengan nominal nilai

output sebesar 31,42 triliun rupiah.

Luasnya wilayah serta mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan 

terhadap komoditas tanaman perkebunan menyebabkan provinsi ini memiliki potensi 

perkebunan yang cukup menjanjikan. Luas areal tanaman perkebunan di Sumatera 

Selatan dapat dilahat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas areal tanaman perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan
Tanaman

No Kabupaten/Kota Karet Kelapa KelapaSawit The Tebu Kopi
21.858

1.217
23.495
51.275

4.223

1 OganKomeringUlu
2 OganKomeringllir
3 MuaraEnim
4 Lahat
5 MusiRawas
6 MusiBanyuasin
7 Banyuasin
8 Oku Selatan
9 Oku Timur

10 Oganllir
11 EmpatLawang
12 Palembang
13 Prabumulih
14 Pagar Alam
15 LubukLinggau

74.483
162.131
227.340

1.581
4.756
1.588

43.909
137.990
109.678
49.916

128.829
239.311
121.377

63233.542
332.600
171.769
107.854

4.025
78.715
35.627
4.579

1.588
3.344

49.421
1.799
3.359

29.265
4.579

315
5.136

70.779
2.318

101
23.375

8.046
3.050

23.806
26.182

61.978

18.626
1.544

13.874

118 1.070 8
39 1.430 8.323

1.46313.874 104
Jumlah 1.266.709 115.943 866.756 1430 49.988 252.388

Sumber : BPS Sumatera Selatan dalam angka 2010
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Dengan adanya permasalahan di atas maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan persepsi petani terhadap kinerja Penyuluh 

Pendamping dengan tingkat keberhasilan dalam program perluasan tebu rakyat di 

Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

B. RumusanMasaian

1. Bagaimana persepsi petani terhadap kinerja Penyuluh Pendamping di Desa 

Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

2. Bagaimana tingkat keberhasilan petani pada program Perluasan Tebu Rakyat 

di Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

3. Hubungan antara persepsi petani terhadap tingkat keberhasilan di Desa Rantau

Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

C. Tujuandankegunaan

1. Mengukur persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pendamping di Desa 

Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengukur tingkat keberhasilan petani pada program perluasan tebu rakyat di 

Desa Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis hubungan persepsi petani terhadap tingkat keberhasilan di Desa 

Rantau Alai Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

Kegunaan dari penelitian ini adalah pengalaman bagi peneliti sendiri dan 

sebagai tambahan sumber informasi serta pengetahuan. Selain itu juga diharapkan 

menjadi bahan masukkan, pustaka dan sumber referensi bagi peneliti seianjutnya.
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